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ABSTRACT 

This study is motivated by the problem of low student creativity and lack of 
motivation to actively participate in learning, especially in the subject of the 
Pancasila Learner Profile Strengthening Project (P5) at Public Elementary School 
176 Palembang. The purpose of this study is to examine the effect of Project Based 
Learning in the Pancasila Learner Profile Strengthening Project on students’ 
creativity in entrepreneurship-themed material with the project topic “learning to 
become an entrepreneur” (making handicrafts from recycled materials). The 
research subjects were fifth-grade students at Public Elementary School 176 
Palembang. This quantitative study used a True Experimental Design with a 
Posttest-Only Control Group Design. Data collection techniques included 
observation, interviews, questionnaires, creativity product assessment sheets, and 
documentation. Data analysis involved normality tests, homogeneity tests, and 
hypothesis testing. The results of the Kolmogorov-Smirnov and Shapiro-Wilk tests 
showed a significance value (Sig.) > 0.05, indicating normal data distribution. The 
homogeneity test showed a significance value of 0.249, meaning the data were 
homogeneous. The creativity questionnaire data were then analyzed using an 
Independent Sample T-test, which showed a significance value (2-tailed) of 0.000 < 
0.05, meaning the null hypothesis was rejected and the alternative hypothesis was 
accepted. Thus, it can be concluded that Project Based Learning in the Pancasila 
Learner Profile Strengthening Project has a significant effect on the creativity of fifth-
grade students at Public Elementary School 176 Palembang.  

Keywords: Creativity, Project Based Learning (PjBL), P5 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah permasalahan rendahnya tingkat 

kreativitas siswa serta kurangnya motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SD Negeri 176 Palembang. Adapun pun tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh Project Based Learning dalam Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila terhadap kreativitas siswa pada materi bertemakan 

kewirausahaan dengan topik proyek “belajar menjadi pengusaha” (Membuat 
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kerajinan tangan dari barang bekas), dengan subjek penelitian siswa kelas V di SD 

Negeri 176 Palembang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

menggunakan metode True Experimental Design dengan Posttest-Only Control 

Design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu berupa observasi, 

wawancara, tes angket (kuesioner), lembar penilaian kreativitas produk, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Hasil analisis uji Kolmogorov-Smirnov dan 

ShapiroWilk menunjukan bahwa nilai (Sig.) > 0,05 artinya data berdistribusi normal. 

Kemudian dari hasil analisis uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai sig. 0,249 

artinnya data bersifat homogen. Selanjutnya, data angket kreativitas di analisis 

dengan uji Independent Sample T-test yang menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 

0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 

dengan pernyataan “ Adanya Pengaruh Project Based Learning Dalam Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Kreativitas Siswa Kelas V Di SD 

Negeri 176 Palembang”. 

 

Kata Kunci : Kreativitas, Project Based Learning (PjBL), P5 

 

A. Pendahuluan  

Kreativitas dalam pendidikan di 

Indonesia menjadi aspek yang penting 

dalam suatu upaya untuk 

meningkatkan kualitas suatu 

pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam semua aspek kehidupan 

kreativitas tetaplah di butuhkan selain 

itu juga menjadi salah satu kunci untuk 

menghadapi tantangan di masa yang 

akan datang. Dengan berbagai 

macam budaya dan sumber daya 

manusia yang melimpah. Pendidikan 

yang kreatif dapat membantu siswa 

untuk lebih berinovasi, berpikir kritis, 

dan mudah beradaptasi dengan 

sebuah perubahan yang cepat 

(Lestari & zakiah, 2019, hal. 1).  

Kreativitas ialah kemampuan 

untuk menghasilkan ide – ide, kreasi, 

dan inovasi – inovasi baru yang 

orisinal. Bukan sekedar menciptakan 

sesuatu dari awal, tetapi juga melihat 

sesuatu yang sudah ada lalu 

dikembangkan dengan cara baru yang 

belum terpikirkan sebelumnya 

(Jumadi, 2024, hal. 8).  

Indikator kreativitas pada anak 

dapat dilihat dari beberapa aspek, 

seperti kemampuan berfikir 

divergen,keterampilan memecahkan 

masalah, serta kemampuan 

berkolaborasi dengan temannya. 

Pengekuran kreativitas tidak hanya 

pada hasil projek, tetapi juga ada pada 

kemampuan berpikir kritis dan 
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menghasilkan sesuatu kolaborasi 

yang nyata. Hal ini, penelitian 

terhadap kreativitas anak harus 

dilakukan secara holistik, dan 

mempertimbangkan berbagai aspek 

yang  ada. 

 Namun adanya pendekatan 

pembelajaran berbasis Project Based 

Learning ini menjadi suatu metode 

yang efektif untuk membantu 

mengembangkan kreativitas pada 

anak dan mendorong anak lebih aktif 

dalam pembelajaran, selain itu juga 

dapat membantu para pendidik dalam 

menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih inovatif, kreatif, efektif, 

bermakna dan menyenangkan . Pada 

hakikatnya, proses pembelajaran 

menjadi inti dari seluruh susunan 

proses pendidikan, yang menjadi 

salah satu masalah pada kegiatan 

proses belajar mengajar di sekolah 

ialah, bisa jadi muncul dari siswa itu 

sendiri, guru, sarana prasarana, 

media pembelajaran, lingkungan serta 

faktor lainnya (Sholeh et al., 2019) 

PjBL ini menempatkan siswa dalam 

situasi yang nyata dimana mereka 

harus memikirkan ide-ide kreatif untuk 

merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi  proyek yang akan 

mereka selesaikan.  

Project Based Learning, juga 

dikenal sebagai pembelajaran 

berbasis proyek yang merupakan 

pendekatan pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berlatih menggunakan 

sistem pembelajaran kolaboratif yang 

mengintregrasi masalah dunia nyata 

dan aplikasi praktif, sehingga efektif 

dalam menumbuhkan pengetahuan 

dan kreativitas  (Mujiburrahman et al., 

2022, hal. 93). Proses pembelajaran 

yang efektif tidak lepas dari peran 

sumber belajar yang digunakan di 

dalam kelas, Sumber belajar adalah 

segala sesuatu yang mendukung 

proses pembelajaran termasuk sistem  

pelayanan,  bahan  pembelajaran,  

dan  lingkungan.  Sumber  belajar  

tidak  hanya  sebatas pada bahan dan 

alat pembelajaran , tetapi juga 

mencakup tenaga, biaya dan fasilitas 

sarana dan prasarana yang 

disediakan oleh sekolahan tersebut 

(syaflin,2022). 

Pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning) efektif 

meningkatkan kemampuan siswa, 

kreativitas, motivasi belajar, dan 

produktivitas. Siswa didorong 

merancang masalah dan mencari 

penyelesaiannya sendiri, sehingga 
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mereka dapat berpikir kreatif, solutif, 

dan kritis. Metode ini juga membantu 

siswa mengelola informasi dengan 

baik dan menghasilkan produk nyata 

dari kreativitas mereka.  

Dalam Kurikulum Merdeka, 

strategi pembelajaran berbasis proyek 

penguatan profil pelajar pancasila 

(P5) digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di tingkat sekolah 

dasar. Tujuan utamanya adalah 

membentuk karakter yang baik dan 

keterampilan inovatif pada siswa, 

tidak hanya menguasai pengetahuan 

akademis tetapi juga non-akademis.  

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti yang dilakukan pada tanggal 

21 Oktober 2024 dengan kepala 

sekolah SDN 176 Palembang. 

Penerapan metode Project Based 

Learning ini masih tergolong baru 

disekolah tersebut, Meskipun 

beberapa guru telah mencoba 

mengintegrasikan metode ini dalam 

pembelajaran, belum ada penelitian 

yang secara khusus mengkaji 

pengaruh PjBL di Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila terhadap 

kreativitas siswa di sekolah tersebut. 

Hal ini menjadi penting untuk diteliti 

agar dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai efektivitas 

metode ini pada SDN 176 Palembang.  

Selain itu peneliti juga 

melakukan obeservasi bersama guru 

kelas V di sekolah tersebut, ditemukan 

kesulitan yang sering di alami dalam 

pembelajaran proyek penguatan profil 

pelajar pancasila ialah: Dalam setiap 

proyek, siswa harus memiliki 

kesempatan untuk mengeksplorasi 

ide-ide kreatif mereka. Namun 

observasi menunjukkan, kreativitas 

siswa kelas V masih tergolong rendah 

dalam menghasilkan ide-ide baru dan 

kreasi baru dalam pembuatan kerajian 

tangan dari barang-barang bekas, 

dikarenakan banyak siswa yang 

cenderung pasif dan hanya mengikuti 

instruksi guru tanpa memberikan 

kontribusi yang berarti. Dibuktikan 

dengan hasil kerajinan tangan yang 

sudah pernah dibuat oleh siswa 

sebelumnya dengan hasil kerajinan 

yang hampir sama dan tidak memiliki 

inovasi yang berbeda. Hal ini 

mengakibatkan kurangnya 

keberagaman dan inovasi dalam hasil 

kerja mereka.  

Dalam proyek pembuatan 

kerajinan tangan dalam pembelajaran 

proyek penguatan profil pelajar 
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pancasila, seringkali siswa hanya 

sekedar menyalin ide yang sudah ada 

tanpa berusaha mengembangkan 

atau menciptakan sesuatu yang baru. 

Kondisi tersebut tidak hanya 

mempengaruhi hasil akhir proyek, 

namun juga berdampak negatif 

terhadap kreativitas siswa. Ketika 

siswa tidak didorong untuk 

berkontribusi, mereka kehilangan 

kesempatan untuk berpikir kreatif dan 

mempraktikkan pemecahan masalah. 

Kreativitas yang seharusnya menjadi 

salah satu tujuan utama PjBL, namun 

terhambat karena siswa merasa tidak 

mempunyai tanggung jawab dan 

motivasi untuk berinovasi. Selain itu 

juga Model atau metode pembelajaran 

konvensional yang sering guru 

lakukan selama proses pembelajaran 

juga tidak memicu kreativitas pada 

siswa. Hal ini menyebabkan siswa 

tidak begitu aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung dan 

menyebabkan rendahnya minat 

belajar siswa Serta tingkat kreativitas 

pada siswa karna kurangnya motivasi 

siswa untuk berpartisifasi aktif dalam 

pembelajaran dan jarangnya proses 

pembelajaran yang menggunakan 

metode pembelajaran yang inovatif 

dan menarik minat belajar siswa.  

Kreativitas siswa kelas V di SDN 

176 Palembang, perlu mendapatkan 

perhatian khusus, mengingat usia 

tersebut merupakan masa penting 

dalam perkembangan kognitif dan 

emosional. Pada usia ini, siswa mulai 

menunjukkan minat yang lebih besar 

terhadap berbagai aktivitas, dan 

mereka lebih terbuka untuk 

bereksperimen dengan ide-ide baru. 

Oleh karena itu, penerapan PjBL 

diharapkan dapat memfasilitasi siswa 

dalam eksplorasi kreativitas mereka. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

diperlukan suatu model pembelajaran 

yang dapat menarik bagi siswa dan 

dapat membuat siswa berpartisifasi 

aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran tersebut. Salah satu 

jawaban yang menjanjikan dapat 

mengatasi tantangan ini adalah 

modelpembelajaran Project Based 

Learning. Model pembelajaran 

berbasis Project Based Learning 

adalah pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada proyek yang 

relevan pada kehidupan nyata sehari-

hari. Didalam model ini, diyakini dapat 

membantu siswa berfikir kritis, 

berkolaborasi dengan baik, 

mengembangkan kreativitas, 
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membantu mendorong siswa aktif 

dalam proses pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh 

PjBL dalam P5 terhadap kreativitas 

siswa kelas V di SDN 176 Palembang. 

Dengan menggunakan metode 

kuantitatif eksperimen , diharapkan 

dapat diperoleh data yang valid dan 

dapat diandalkan. Project Based 

Learning Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) bertemakan 

kewirausahaan dengan topik proyek: 

Belajar Menjadi Pengusaha (Membuat 

Kerajinan Tangan Dari Barang Bekas) 

yang dimaksud pada penelitian ini 

adalah eksperimen secara langsung 

pembuatan kerajinan tangan dengan 

mengunakan barang bekas seperti 

botol plastik, kaleng, kertas, kain dan 

lain-lain serta kawat bulu untuk 

menjadi bahan dasar keterampilan 

yang akan membentuk suatu 

kerajinan tangan yang indah sesuai 

imajinasi dan kreativitas siswa.  

Penggunaan barang bekas 

menjadi kerajinan tangan juga dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan 

untuk mendorong siswa dalam aksi 

mitigasi perubahan iklim agar 

kelestarian lingkungan tetap terjaga. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berguna 

bagi guru dan pihak sekolah dalam 

mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih efektif, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inovatif dan menyenangkan.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dan 

didukung dengan penelitian- 

penelitian yang relevan, peneliti 

memilih siswa kelas V SDN 176 

Palembang, dengan menerapkan 

Project Based Learning dalam Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5). Hal ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kreativitas 

siswa . Maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul : “Pengaruh 

Project Based Learning Dalam Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Terhadap Kreativitas Siswa Kelas V Di 

SDN 176 Palembang”. 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian pendidikan 

dapat diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data yang valid 

,terpecaya, dan netral dengan tujuan 

untuk dapat ditemukan, memberi 

Gambaran membuktikan, 

dikembangkan, dan menciptakan 

suatu ilmu, produk, tindakan baru 

sehingga dapat digunakan untuk 
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memahami, memecahkan, serta 

mengantisipasi masalah dan 

membuat kemajuan dalam bidang 

pendidikan (Sugiyono, 2023, p. 9). 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen. Metode eksperimen 

merupakan salah satu metode 

kuantitatif, digunakan apabila peneliti 

ingin melakukan uji coba untuk 

mencari pengaruh variabel 

independen (perlakuan) tertentu 

terhadap variabel dependen (hasil) 

dalam kondisi yang dapat terkendali 

(Sugiyono, 2023, p. 127).  

Jenis penelitian ini True 

experimental design. Menurut 

Sugiyono (2023, p. 132 ) “True 

experimental design  (eksperimen 

yang betul-betul) karna desain ini, 

peneliti dapat mengkontrol semua 

variabel luar yang mempengaruhi 

jalannya eksperimen”. Dengan bentuk 

desain yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah posttest-only 

control design di karnakan dalam 

design ini terdapat dua kelompok 

masing-masing dipilih secara random 

(R). Kelompok pertama diberikan 

perlakuan (X) yang disebut kelompok 

eksperimen  dan kelompok yang tidak 

di beri perlakuan dinamakan 

kelompok kontrol. Rancangan 

posttest-only control design dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

  

Gambar 1. Design Penelitian 

(Sumber: Sugiyono,2023)  

Keterangan :  

R : Random  

X : Perlakuan yang diberikan  

O1 : hasil setelah perlakuan  

O2: hasil tanpa perlakuan  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Angket Kreativitas   

Nilai untuk mengetahui kreativitas 

siswa didapatkan dari angket yang 

diisi oleh siswa di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Adapun hasil angket 

yang diperoleh oleh siswa dikelas 

eksperimen yang menggunakan 

model Project Based Learning 

disajikan dalam tabel 1 sebagai 

berikut:  

Tabel 1. Hasil Angket Siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat 

bahwa capaian siswa kelas 

NO  Persentase 

Ketercapaian  
Kategori 

Kreativitas  
Frekuensi  %  

1  80,1 % - 100 %  Sangat Kreatif  25  81%  

2  60,1 % - 80 %  Kreatif  6  19%  

3  40,1 % - 60%  Cukup Kreatif  0  0%  

4  20,1 % - 40%  Kurang Kreatif  0  0%  

5  0,0 % - 20 %  Tidak Kreatif  0  0%  

   Jumlah     31  100%  
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eksperimen pada angket kreativitas. 

Dari 31 siswa tidak ada siswa yang 

berada pada cukup Kreatif, kurang 

kreatif dan tidak kreatif, kemudian 

pada kategori sangat kreatif terdapat 

25 siswa, 6 siswa berada pada 

kategori kreatif. Rekapitulasi  angket 

kreativitas kelas eksperimen berada 

di. Sedangkan hasil angket kreativitas 

siswa di kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvesional disajikan pada tabel 2 

berikut. 

Tabel 2. Capaian siswa kelas control 

pada angket kreativitas 

 Tabel 2 merupakan tabel capaian 

siswa kelas kontrol pada angket 

kreativitas. Pada tabel tersebut terlihat 

dari 31 siswa bahwa terdapat capaian 

yang bervariasi, tidak ada siswa yang 

berada pada kategori tidak kreatif. 

Terdapat 1 siswa yang berada pada 

kategori sangat kreatif, 6 siswa berada 

pada kategori kreatif, dan 23 siswa 

berada pada kategori cukup kreatif. 

Berikut ini kesimpulan berupa 

persentase nilai yang diperoleh kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

berdasarkan kemampuan pada 

masing-masing indikator kreatvitas 

yang disajikan dalam tabel 3.  

 Tabel 3. Perbandingan Persentase 

Kreativitas Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol Pada Masing-masing 

Indikator 

Dari tabel 3 terlihat bahwa capaian 

siswa kelas eksperimen sebesar 79% 

sedangkan kelas kontrol 59% untuk 

indikator fluency. Hasil ini dapat 

diartikan bahwa siswa dikelas 

eksperimen tersebut memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan dan 

mengembangkan ide-idenya yang 

lebih baik dibandingkan kelas kontrol 

hal ini menunjukan bahwa pengaruh 

Project Based Learning yang 

diterapkan di kelas eksperimen 

berkontribusi positif terhadap 

kemampuan mengembangkan ide-ide 

para siswa. Pada Indikator Flexibility, 

presentase skor rata-rata siswa kelas 

eksperimen sebesar 96%, sedangkan 

kelas kontrol memiliki presentase lebih 

kecil, yaitu 47% dengan selisih 49%. 

NO Presentase 
Ketercapaian 

Kategoti 
Kreativitas 

Frekuensi % 

1 80,1% - 100% Sangat 
Kreatif 

1 3% 

2 60,1% - 80% Kreatif 6 19% 

3 40,1% - 60% Cukup 
Kreatif 

23 75% 

4 20,1% - 40% Kurang 
Kreatif 

1 3% 

5 0,0 % - 20% Tidak 
Kreativits 

0 0% 

Jumlah 31 100% 

NO Dimensi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pencapaian Kreteria Pencapaian Kreteria 

1 Fluency 79% Kreatif 59% Cukup 
Kreatif 

2 Flexibility 96% Sangat 
Kreatif 

47% Cukup 
Kreatif 

3 Originality 90% Sangat 
Kreatif 

48% Cukup 
Kreatif 

4 Elaborasi 88% Sangat 
Kreatif 

57% Cukup 
Kreatif 

Rata-Rata 88% Sangat 
Kreatif 

53% Cukup 
Kreatif 
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Selisih tersebut jauh lebih besar dari 

indikator fluency, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kemampuan siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvesional. Sedangkan untuk 

indikator originality, presentase skor 

rata-rata siswa kelas eksperimen 

sebesar 90%, presentase ini 

berselisih 42% dengan kelas kontrol 

yang memiliki capaian sebesar 48%. 

Selisih tersebut menunjukkan bahwa 

perbedaan pembelajaran yang 

diberikan memberikan dampak yang 

signifikan untuk indikator originality.   

Dalam hal ini ketercapaian 

presentase kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol pada 

indikator originality. Pada indikator 

terakhir yaitu elaboration, presentase 

skor ratarata siswa kelas eksperimen 

sebesar 88% dan kelas kontrol 

sebesar 53%, dengan selisish 35%. 

Kemampuan elaborasi siswa di kelas 

eksperimen membuktikan bahwa 

mereka mampu dalam 

mengembangkan ide-ide baru, 

sedangkan kelas kontrol masih dalam 

kategori cukup. Kesimpulan yang 

dapat diperoleh bahwa Secara 

keseluruhan, indikator pencapaian 

kelas eksperimen dengan penerapan 

model Project Based Learning lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvesional. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa model Project Based 

Learning yang digunakan dalam kelas 

eksperimen efektif dalam 

meningkatkan kreativitas siswa dan 

memiliki pengaruh yang positif 

terhadap siswa.  

Gambar 2. Grafik Perbandingan Agket 

Kreativitas Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Kontrol 

Dapat dilihat pada gambar 2 Grafik 

Perbandingan Agket Kreativitas Kelas 

Eksperimen Dan Kelas Kontrol diatas 

menunjukkan perbandingan 

pencapaian hasil angket kreativitas 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdasarkan empat aspek: 

fluency, flexbility, Originality Elaborasi. 

Kelas eksperimen menunjukkan 

presentase yang lebih tinggi di 

bandingkan kelas kontrol. 
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Hasil Penilaian Lembar Kreativitas 

Produk  

Pembuatan kerajinan tangan 

dilakukan dalam rangka memberikan 

pembelajaran kepada para siswa agar 

kreatif dalam memanfaatkan sampah 

daur ulang/ barang bekas yang ada 

disekitar lingkungan siswa menjadi 

barang yang berguna. Penilaian 

produk siswa disesuaikan dengan 

rubrik penilaian produk yang terdiri 

dari tiga tahap yaitu tahap 

perencanaan produk, pelaksanaan 

dan hasil produk. Adapun hasil akhir 

penilaian produk kerajinan tangan dari 

barang bekas dapat dilihat pada table 

4 dibawah ini: 

Tabel 4. Nilai akhir penilaian produk 

kerajinan tangan 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui hasil produk kelas 

ekperimen memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 93 dalam kategori “sangat 

kreatif” sedangkan kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata produk 

sebesar 71 dengan kategori “kreatif”, 

hasil produk kelas ekperimen 

memperoleh nilai rata-rata lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol. 

 

Analisis Data  

Analisis tahap awal untuk memenuhi 

salah satu persyaratan uji hipotesis 

adalah data harus berdistribusi 

normal. Dengan uji normalitas data 

dapat diketahui berdistribusi normal 

atau tidak berdistribusi normal. Uji 

normalitas dilakukan terhadap hasil 

kemampuan siswa menjawab angket. 

Uji normalitas dilakukan dengan 

bantuan SPSS 26. Adapun 

rekapitulasi hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan uji normalitas di atas 

didapatkan hasil nilai signifikan (Sig.) 

pada uji Kolmogorov-Smirnov dan 

Shapiro-Wilk dari semua data adalah 

(Sig.) > 0,05. Artinya data tersebut 

bersifat normal karna nilai 

Pertemuan ke-1 
     Kelas Nilai Rata-Rata Produk   Kategori 

Eksperimen                 92%  Sangat Kreatif  
Kontrol                 71%   Kreatif  

 Pertemuan ke-2   

 Kelas                 Nilai Rata-Rata Produk  Kategori  
Eksperimen                   93%  Sangat Kreatif  

Kontrol                   70%  Kreatif  

 Pertemuan ke-3   

 Kelas                 Nilai Rata-Rata Produk  Kategori  
Eksperimen                 95%  Sangat Kreatif  

Kontrol                 72%  Kreatif  
Rata-Rata Nilai Kelas Eksperimmen = 92+93+95= 280:3= 93 (Sangat 

Kreatif) 

Rata-Rata Nilai Kelas Kontrol = 71+70+72 = 213:3 = 71 (Kreatif)  
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signifikannya lebih dari 0,05. 

Dikarnakan semua data memiliki 

distribusi yang normal maka 

selanjutnya akan di lakukan uji 

homogenitas.  

Uji Homogenitas  

Uji homogenitas terhadap data 

siswa berupa nilai kemampuan siswa 

dalam menjawab angket kreativitas 

siswa dari kedua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Maka 

untuk membuktikan bahwa kedua 

kelas tersebut homogen atau tidak. Uji 

homogenitas ini menggunakan uji 

Levenes’s Test Of Homogenelty 

Varlance dengan nilai signifikan > 0,05 

maka dapat dinyatakan varians 

sampel berdistribusi homogen. Dalam 

penelitian ini  menggunakan SPSS 26. 

Berikut rekapitulasi hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel 

6 dibawah ini :  

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan dari uji Homogenitas 

tersebut dapat diketahui nilai 

signifikan Based on Mean nya adalah 

> 0,05 yaitu sebesar 249. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data bersifat 

homogen. Dengan data yang sudah 

berdistribusi normal dan homongen 

,maka pengujian hipotesis atau uji-t 

dapat dilakukan.  

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis pada penelitian ini 

dilakukan dengan SPSS 26 karna 

memiliki dua kelompok yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Maka 

untuk uji hipotesis menggunakan uji 

Independent sampel T-Test. Uji hipotesis 

menggunakan uji-t dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kreativitas siswa 

dalam mengerjakan angket kreativitas  

kelas eksperimen dan kontrol. Dimana 

pada kriteria ini pengujian hipotesis 

menggunakan independent sample t-test 

adalah jika nilai sig(2-tailed)<0,05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji 

Independent Sampel TTest dapat diliat 

pada tabel berikut.   

Tabel 7. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan Tabel 7  diatas hasil 

uji Independent sample T-Test 

menggunakan SPSS 26 menunjukkan 

nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. 

Karna nilai 0,000 < 0,05, maka 

berdasarkan kreteria pengujian 
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hipotesis, Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) 

terhadap kreativitas siswa kelas V di 

SD Negeri 176 Palembang. 

E. Kesimpulan 

       Dari penelitian yang dilakukan di 

SD Negeri 176 Palembang, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) berguna untuk melihat adanya 

pengaruh terhadap kreativitas siswa 

pada mata pelajaran Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) kelas V SD Negeri 176 

Palembang . Perihal ini terlihat  pada 

hasil uji hipotesis  yang memiliki nilai 

signifikan < 0,05 yang artinya Ho 

ditolak  dan Ha diterima. Hal ini 

disebabkan  karna model Project 

Based Learning (PjBL) melibatkan 

siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran  yang diberikan dalam 

bentuk nyata  sehingga siswa lebih 

mudah dalam memahami materi 

pelajaran. Oleh karna itu dengan 

menerapkan pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) ini dapat 

mempengaruhi peningkatan 

kreativitas siswa . Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil rata-rata angket 

Kreativitas pada kelas eksperimen 

perbedaan yang signifikan dan lebih 

unggul dibandingkan rata-rata angket 

kreativitas kelas kontrol yang 

siswanya belajar menggunakan 

metode ceramah.  
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